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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah Artikel: Industri pariwisata semakin mengalami peningkatan baik peluang
Diterima : 17-08-2018 maupun persaingan. Persaingan di sektor jasa pariwisata ini tidak
Terbit : 25-10-2018 hanya pada level nasional juga internasional. Penataan obyek wisata
yang dikemas dengan beragam layanan inovatif menjadi tantangan
Kata Kunci: dalam pengembangan pariwisata. Tuntutan wisatawan yang dinamis
Ekuitas Merek membuat pengelola pariwisata juga harus mengikuti trend tuntutan
Citra Merek wisatwan. Sektor wisata adalah sektor jasa yang mana persepsi yang
Sikap Merek terbangun oleh publik menjadi bagian penting yang harus dikelola.
Preferensi Merek Brand/merek merupakan salah satu faktor penting bagi kesuksesan
Destinasi Wisata destinasi wisata. Perilaku Merek yang positif akan memudahkan pasar

membentuk perilaku positif dan pengambilan keputusan oleh
wisatawan yang sesuai. Citra merek destinasi wisata dan ekuitas
DOI: merek dalam pengelolaan destinasi wisata penting untuk
10.5281/zenodo.1475155 mempengaruhi preferensi wisatawan terhadap suatu obyek wisata.
Diantara destinasi wisata yang inovatif dan diminati wisatawan lokal
adalah Yogyakarta dan Bandung. Kedua destinasi ini memang
menjadi tujuan utama destinasi di Indonesia.

Penelitian ini memfokuskan pada wisatawan yang pernah berkunjung
ke Yogyakarta dan/atau Bandung. Survei dilakukan secara online
dengan menyebarkan 300 kuesioner dan diperoleh sampel yang valid
sejumlah 250 responden. Program PLS dipilih untuk analisis data dan
hasil yang diperoleh adalah adanya pengaruh positif dari citra merek
dan sikap merek terhadap ekuitas merek serta sikap merek terhadap
citra merek. Namun demikian ekuitas merek tidak menunjukkan efek
positif terhadap preferensi merek. Implikasi dari penelitian ini adalah
pentingnya pengelolaan merek disektor pariwisata karena sektor jasa
adalah sektor yang membutuhkan terbangunnya persepsi dan citra
positif yang kuat. Kekuatan merek akan memudahkan operasional,
menghemat cost dan memudahkan pemasaran sektor pariwisata.
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